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ABSTRACT 

 
The research aims to study effect of interaction of biochar and liquid smoke, application of biochar and 
liquid smoke to the growth of upland rice on Ultisol medium. The research was conducted at the green 
house Faculty of Agriculture, Riau University on January to June 2017. The form of this research is 
experimental factorial completely randomized design consist of two factors. The first factors is biochar 
consists of four levels (0/without biochar, 10 ton ha-1 rice husk, 10 ton ha-1 coconut shell, and 
composite of rice husk 5 ton ha-1 and coconut shell 5 ton ha- 1). The second factors is liquid smoke 
witch consisted of 3 levels (0/without liquid smoke, 0.5% rice husk, and 0.5% coconut shell) each 
combination was repeated three times. The results showed that the application of biochar (rice husk, 
coconut shell and composite of rice husk and coconut shell) dose 10 ton ha-1 increase plant height, 
maximum and productive number of tillers, dry weight of straw and decrease of flowering time. The 
application of liquid smoke 0.5% of rice husk and coconut shell increase plant height, dry weight of 
straw and decrease of flowering time. The application of composite of biochar (rice husk, coconut shell 
and composite of rice husk and coconut shell) dose 10 ton ha-1 and liquid smoke 0.5% (rice husk and 
coconut shell) increase plant height, productive number of tillers and dry weight of straw and decrease 
of flowering time compared without application. 

 
Keywords : Biochar, liquid smoke, upland rice. 
 

 
PENDAHULUAN 

 
 Padi (Oriza sativa L.) merupakan 
tanaman penghasil makanan pokok bagi 
sebagian besar penduduk di Indonesia di 
samping jagung dan umbi-umbian. Padi dapat 
ditanam di lahan kering maupun lahan basah 
(sawah). Padi gogo merupakan tanaman yang 
ditanam pada lahan kering yang datar maupun 
berlereng dimana pertumbuhan     dan     
produksinya     sangat tergantung pada curah 
hujan. (Departemen Pertanian, 2008). 
  Produksi   padi   gogo   pada   tingkat 
petani masih rendah, karena lahan kering yang 
ditanami tergolong marginal, salah satunya 
lahan Ultisol. Lahan Ultisol bercirikan tanah 
mineral masam tersebar luas di Indonesia 
mencapai 45.8 juta hektar (Prasetyo dan 
Suriadikarta, 2006). Ultisol merupakan tanah 
mineral masam yang potensial yang memiliki 
luas mencapai 45,8 juta hektar atau sekitar 
25% dari total luas daratan Indonesia. 
  Pada umumnya Ultisol mempunyai 
produktifitas yang rendah karena tingkat 
kesuburannya yang juga tergolong rendah. 
Rendahnya produktifitas Ultisol menurut 

Subagyo et al. (2004)  dikarenakan umumnya 
tanah ini mempunyai horizon A yang tipis, 
dengan kandungan bahan organik dan hara 
yang rendah. Sifat kimia Ultisol umumnya 
mempunyai nilai kejenuhan basa < 35%, 
reaksi tanah yang masam (pH 3.10- 5) dan 
kelarutan P yang rendah yang disebabkan oleh 
pengaruh aluminium (Al) dalam larutan yang 
cukup tinggi, KTK yang rendah berkisar 1.20-
12.50 cmol kg-1 akibat dominasi mineral 
kaolinit (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). 
Oleh karena itu maka diperlukan usaha untuk 
memperbaiki kesuburan tanahnya agar dapat 
menjadi lahan yang potensial untuk 
pengembangan pertanian khususnya padi 
gogo. 
  Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk memperbaiki sifat tanah Ultisol 
yaitu dengan memanfaatkan bahan organik 
sisa panen atau limbah pertanian seperti 
tempurung kelapa dan sekam padi dalam 
bentuk biochar. Biochar merupakan arang 
hayati yang berasal dari bahan-bahan organik 
sisa-sisa hasil pertanian dan dihasilkan melalui 
proses pembakaran tidak sempurna (pirolisis). 
Biochar lebih efektif menahan unsur hara 
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untuk ketersediaannya bagi tanaman 
dibandingkan bahan organik lain. Chan et al. 
(2007) Hal ini disebabkan karena biochar 
memiliki sifat retensi dan persistensi atau 
kestabilan yang sangat tinggi terhadap unsur-
unsur hara di dalam tanah. Bahkan menurut 
Lehman (2007) pembenaman biochar dalam 
tanah dapat menyimpan karbon scara stabil 
hingga ribuan tahun. Penambahan biochar 
dalam tanah berpengaruh positif terhadap 
perbaikan kualitas tanah seperti stabilitas 
agregat  tanah,  KTK  tanah,  kandungan  C- 
organik tanah, retensi air dan hara (Glaser et 
al, 2002). 
  Hasil analisis komponen biochar asal 
cangkang kelapa sawit yang dilakukan oleh 
Endriani (2013), melaporkan bahwa biochar 
mengandung 48.56% C-organik dan C/N 
35.45, kadar P 0.94%, kadar K 0.28% dan pH 
6.71 Ditambahkannya bahwa dengan 
pemberian biochar cangkang kelapa sawit ke 
dalam tanah dapat meningkatkan pH tanah 
sebesar 5.30 yang semula memiliki pH 4.36. 
Hasil  penelitian  Gani  (2010)  menyatakan 
pemberian biochar 4-8 ton ha-1 dapat 
meningkatkan produktivitas padi secara nyata 
antara 20-220%. Begitu juga hasil penelitian 
Chan et al. (2007) melaporkan kombinasi 
biochar dan pupuk N dapat meningkatkan hasil 
panen sawi hingga 95%. 
  Proses produksi biochar (pirolisis), 
akan menghasilkan produk sampingan dalam 
bentuk asap yang apabila dikondensasi akan 
membentuk tetesan- tetesan air atau yang 
disebut dengan asap cair  (liquid  smoke).  
Asap  cair  merupakan hasil kondensasi daari 
pirolisis kayu yang mengandung sejumlah 
besar senyawa yang terbentuk akibat proses 
pirolisis konstituen kayu seperti sellulosa, 
hemisellulosa dan lignin (Darmaji, 1996). Hasil 
penelitian pada rumput raja (Pennisetum 
purpureophoides) yang dilakukan Muhakka et 
al. (2013) menyatakan bahwa pemberian asap 
cair dapat menghasilkan tanaman tertinggi 
yakni 382.50 cm. Menurut Yatagai (2002), 
komponen  kimia  asap  cair  seperti  asam 
asetat berfungsi untuk mempercepat 
pertumbuhan tanaman, pencegah penyakit 
tanaman. Metanol berfungsi untuk 
mempercepat pertumbuhan tanaman, 
sedangkan phenol dan turunannya berfungsi 
untuk mencegah serangan hama dan penyakit 
tanaman. Tsuzuki et al (1989) melaporkan 
bahwa pemberian pyroligneous acid atau asap 
cair dapat mempercepat pertumbuhan akar 
tanaman serta berat kering akar dan tajuk 
tanaman. 
  Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari pengaruh biochar, asap cair dan 

interaksi keduanya pada pertumbuhan padi 
gogo pada medium Ultisol. 
 

 
 

BAHAN DAN METODE 
 
  Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca 
dan Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Riau pada bulan Januari – Juni 
2017. Adapun bahan yang digunakan yaitu 
bahan tanah Ultisol yang diambil di Desa Batu 
Belah, Kampar, Riau, biochar dan asap cair 
dari sekam padi dan tempurung kelapa, NaOH 
1%, benih padi Situpatenggang, pupuk dasar 
(urea, TSP dan KCl) dan pestisida Curacron 
untuk mengendalikan hama dan Rhidomil 
untuk penyakit. 
  Penelitian dalam bentuk factorial 4x3 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). 
Faktor pertama yaitu biochar dosis 10 ton ha-1 
terdiri dari 4 taraf yaitu tanpa biochar/kontrol,  
biochar  sekam  padi  (SP), biochar tempurung 
kelapa TK dan campuran biochar (SP 5 ton ha-
1+TK 5 ton ha-1). Faktor kedua yaitu asap cair 
konsentrasi 0.5% terdiri dari 3 taraf yakni tanpa 
asap cair (kontrol), asap cair sekam padi (SP) 
dan asap   cair   tempurung   kelapa   (TK)   
dan masing-masing kombinasi diulang 3 kali. 
  Tanah yang akan digunakan diambil 
secara komposit pada kedalaman 0 – 20 cm 
(lapisan olah) dan dikeringanginkan kemudian 
diayak dengan ayakan 2 mm. Tanah yang 
telah diayak kemudian dimasukkan ke dalam 
pot sebanyak 10 kg/pot. Bahan baku sekam 
padi dan tempurung kelapa yang telah 
dikeringanginkan, kemudian dipirolisis pada 
alat pirolisator untuk mendapatkan biochar dan 
asap cair. Biochar yang didapatkan lalu 
dibiarkan selama satu hari kemudian ditumbuk 
halus dengan ayakan 2 mm, setelah itu 
biochar masing-masing ditimbang sebanyak 50 
g pot-1 (10 ton ha-1) dan 25 g (5 ton ha-1). 
Setelah itu biochar dicampurkan dengan 
NaOH 1% dan diinkubasi selama 1 hari 
dengan tujuan untuk menurunkan sifat 
kristalinitas dan meningkatkan daya adsorpsi 
biochar. Setelah diinkubasi biochar kemudian 
dicampurkan ke dalam tanah secara merata 
beserta pemberian pupuk urea, TSP dan KCl. 
Tanah yang telah diperlakukan dibiarkan 
selama seminggu kemudian dilakukan 
penanaman padi varietas Situpatenggang 
dengan cara ditugal dengan jumlah benih 5 
butir pot-1. Asap cair diberikan pada umur 45 
hari setelah tanaman dengan metoda 
penyemprotan 1 kali seminggu pada seluruh 
bagian tanaman hingga seminggu sebelum 
panen. 
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  Adapun parameter yang diamati yakni, 
tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum, 
jumlah anakan produktif, umur keluar malai, 
bobot kering jerami, dan indeks panen. Data 
hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis 
secara statistik dengan analisis ragam dan 
dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi Tanaman 

  Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi 
tanaman meningkat secara nyata pada 
pemberian biochar SP dan TK, begitu juga 
pada pemberian asap cair SP dan TK, bahkan 
pada campuran biochar (SP+TK) 
peningkatannya lebih besar Sedangkan 
interaksi antara campuran biochar (SP+TK) 
dan asap cair SP peningkatannya semakin 
besar dibandingkan kontrol. 

 
Tabel 1.  Tinggi Tanaman Padi (cm) yang diberi Biochar dan Asap Cair dari Sekam Padi dan 

Tempurung Kelapa. 

Jenis Biochar Asap Cair (%) 
(ton ha

-1
) Tanpa Asap Cair SP (0,5) TK (0,5) 

 ----------------------------------cm----------------------------- 
Tanpa Biochar 104.37 e 106.17 e 106.73 de 
SP (10) 107.43 de 118.53 ab 109.90 d 
TK (10) 107.70 de 113.77 c 115.07 bc 
SP (5) + TK (5) 107.93 de 119.67 a 115.63 bc 
Keterangan : Angka - angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji lanjut BNJ 
taraf 5%. SP = Sekam Padi dan TK = Tempurung Kelapa. 

 
  Peningkatan tinggi tanaman pada 
pemberian biochar disebabkan karena biochar 
mengandung unsur N, P dan K serta kation 
basa lainnya yang dapat diberika ke dalam 
tanah. Selain itu sifat biochar SP dan TK yang 
lebih porous dan memiliki KTK yang tinggi 
masing-masing yakni (21.86 dan 53.05 cmol 
kg-1) mampu meretensi hara dan air sehingga 
ketersediaanya bagi tanaman mencukupi 
terutama dalam proses fisiologi dan 
metabolisme tanaman yang akhirnya akan 
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman. 
Hasil penelitian Saputra et al. (2016) 
menyatakan bahwa pemberian biochar  sekam  
padi  dan  pupuk  anorganik memiliki rata-rata 
nilai tinggi tanaman yang paling tinggi diantara 
perlakuan lainnya. 
  Demikian halnya pada pemberian 
asap cair SP dan TK (Tabel 1) mampu 
meningkatkan tinggi tanaman masing- masing 
sebesar 10.16 dan 7.46 cm. Hal ini disebabkan 
oleh kandungan senyawa organik yang 
terdapat dalam asap cair. Van staden et al. 
(2006) menyatakan bahwa asap cair lebih 
berperan dalam merangsang pertumbuhan 
tanaman (plant growth promotor). Yatagai 
(2002)    menyatakan bahwa kandungan asam 
asetat dan methanol pada asap cair dapat 
merespos atau merangsang pertumbuhan 
tanaman. Hasil penelitian  pada  rumput  raja  

(Pennisetum purpureophoides) yang dilakukan 
Muhakka et al. (2013) menyatakan bahwa 
pemberian asap cair dapat menghasilkan 
tanaman tertinggi yakni 382.50 cm 
dibandingkan tanpa asap cair. 
  Kombinasi antara biochar campuran 
(SP+TK) diikuti pemberian asap cair (SP) 
mampu meningkatkan tinggi tanaman 
disebabkan oleh ketersediaan hara di dalam 
tanah tercukupi dengan pemberian biochar 
dan melalui penyemprotan asap cair dapat 
merangsang pertumbuhan tanaman sehingga 
menghasilkan    tinggi    tanaman    tertinggi 
(119.67 cm). Tinggi tanaman yang dihasilkan 
oleh perlakuan ini lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan deskripsi tanaman yang 
memiliki tinggi (100-110 cm). 
 
Jumlah Anakan Maksimum  
  Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah 
anakan maksimum cenderung meningkat pada 
pemberian biochar SP, begitu juga pada 
pemberian asap cair SP dan TK, bahkan pada 
pemberian biochar TK dan campuran (SP+TK) 
terjadi peningkatan secara  nyata  berturut-
turut  sebesar  11  dan 13.67 batang, 
sedangkan interaksi antara biochar (TK) dan 
asap cair (TK) jumlah anakannya lebih banyak 
dibandingkan tanpa perlakuan (kontrol). 

 
Tabel 2.  Jumlah Anakan Maksimum (batang) Tanaman Padi yang diberi Biochar dan Asap Cair dari 

Sekam Padi dan Tempurung Kelapa. 

Jenis Biochar Asap Cair (%) 
Rata-Rata 

(ton ha
-1

) Tanpa Asap Cair SP (0,5) TK (0,5) 

 ----------------------------------cm----------------------------- 
Tanpa Biochar 29.33 30.33 29.67 29.78 
SP (10) 35.33 36.33 39.00 36.89 
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TK (10) 36.00 37.67 47.33 40.33 
SP (5) + TK (5) 43.67 44.00 41.33 43.00 

Rata-Rata 36.08 37.08 39.33  
Keterangan : Angka - angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut 
uji lanjut BNJ taraf 5%. SP = Sekam Padi dan TK = Tempurung Kelapa. 

  Tabel 2 menunjukkan peningkatan 
jumlah anakan maksimum oleh pemberian 
biochar disebabkan karena biochar telah 
diaktifkan dengan NaOH 1%. Pengaktifan ini 
menyebabkan pH biochar tergolong tinggi 
(9.63) serta kapasitas tukar kationnya yang 
tinggi (21-53 cmol kg-1). Menurut Endriani 
(2013) pemberian biochar asal cangkakng 
sawit dapat meningkatkan pH tanah sebesar 
5.30. Jamilah (2014) melaporkan bahwa 
interaksi antara biochar dan pupuk urea dapat 
meningkatkan jumlah anakan maksimum pada 
umur 30 hari setelah tanam. Menurut Liang et 
al. (2006) penggunaan biochar dapat 
meningkatkan pH tanah dan meningkatkan 
KTK tanah. Kemampuan tanah dalam  
mempertukarkan kation yang tinggi akan 
menjerap kation- kation basa seperti Ca, Mg, K 
dan Na serta unsur nitrogen dan fosfat pada 
koloid tanah sehingga ketersediaan hara bagi 
tanaman mencukupi dalam menjalankan 
aktifitas metabolisme dan fisiologinya. 
Marschener, (1995) menyatakan bahwa unsur 
hara yang tersedia cukup dalam tanah 
terutama N, P dan K dapat merangsang 
pembentukan anakan padi selain itu 
meningkatkan aktifitas fotosintesa sehingga 
diferensiasi sel akan lebih baik dan 
mengakibatkan jumlah 
anakan meningkat. 

   Jumlah anakan maksimum padi 
dengan pemberian asap cair cenderung 
mengalami peningkatan yang tidak signifikan 
disebabkan oleh waktu pemberian asap cair 
yang tidak efektif merangsang pembentukan 
anakan. Pada penelitian ini waktu pemberian 
asap cair dimulai pada pada umur 40 hari. Hal 
ini menyebabkan efek dari faktor tunggal asap 
cair tidak berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah anakan. Jumlah anakan maksimum 
tertinggi yakni 47.33 batang dihasilkan pada 
kombinasi campuran biochar (SP+TK) diikuti 
dengan pemberian asap cair SP. 
 
Jumlah Anakan Produktif 
  Tabel 3 menunjukkan jumlah anakan 
produktif meningkat secara nyata pada 
pemberian biochar SP, TK dan campuran 
biochar (SP+TK) masing-masing sebesar 8.23, 
7.11 dan 11.34 batang, begitu juga pada 
pemberian asap cair SP dan TK meningkat 
secara nyata (7.42 dan 8.09 batang), 
sedangkan interaksi antara biochar campuran 
(SP+TK) diikuti dengan pemberian asap cair 
SP jumlah anakannya lebih banyak 
dibandingkan tanpa perlakuan (kontrol). 
Interaksi perlakuan ini menghasilkan jumlah 
anakan produktif terbanyak dibandingkan 
perlakuan lainnya. 

 
Tabel 3.  Jumlah Anakan Produktif (batang) Tanaman Padi yang diberi Biochar dan Asap Cair dari 

Sekam Padi dan Tempurung Kelapa. 

Jenis Biochar Asap Cair (%) 
Rata-Rata 

(ton ha
-1

) Tanpa Asap Cair SP (0,5) TK (0,5) 

 ----------------------------------batang----------------------------- 
Tanpa Biochar 26.33 27.33 27.67 27.11 
SP (10) 32.00 34.33 37.33 34.56 
TK (10) 31.33 34.33 34.67 33.44 
SP (5) + TK (5) 36.00 39.00 38.00 37.67 

Rata-Rata 31.42 33.75 34.42  
Keterangan : Angka - angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji lanjut BNJ 
taraf 5%. SP = Sekam Padi dan TK = Tempurung Kelapa. 

 
  Peningkatan jumlah anakan produktif 
sangat tergantung pada jumlah anakan 
maksimum pada fase vegetatif tanaman. 
Jumlah anakan produktif cenderung 
mengalami peningkatan pada pemberian 
biochar disebabkan karena retensi hara yang 
tinggi menyebabkan akar mampu menyerap 
unsur hara yang tersedia sehingga 
merangsang pembentukan jumlah anakan 
maksimum yang lebih banyak.  
  Biochar mampu meningkatkan 
ketersediaan hara bagi tanaman akibatnya 

memperlancar proses metabolisme dan 
fisiologi dalam tubuh tanaman sehingga 
meningkatkan pertumbuhan tanaman 
termasuk jumlah anakan maksimum dan 
produktif tanaman.  
  Jika diamati lebih detail jumlah anakan 
maksimum memiliki jumlah yang lebih tinggi 
dibandingkan jumlah anakan produktif. 
Menurut Soemartono et al. (1984) yang 
menyatakan bahwa jumlah anakan produktif 
mengalami pengurangan jika dibandingkan 
dengan jumlah anakan per rumpun disebabkan 
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oleh adanya  anakan yang mati dan anakan 
yang tidak produktif, hal itu dikarenakan 
persaingan sesamanya untuk mendapatkan 
unsur hara, cahaya dan air yang dibutuhkan. 
 
Umur Keluar Malai 
  Tabel  4  menunjukkan  bahwa  umur 
keluar malai cenderung lebih cepat pada 
pemberian biochar SP, TK dan campuran 

biochar (SP+TK) sekitar 5-7 hari, begitu juga 
pada pemberian asap cair SP, bahkan pada 
asap cair TK mempercepat secara nyata umur 
keluar malai, sedangkan interaksi antara 
biochar SP dan asap cair TK lebih nyata 
mempercepat umur keluar malai yaitu pada 
umur 64.67 hari dibandingkan tanpa perlakuan 
(kontrol). 

 
Tabel 4. Umur Keluar Malai (hari) Tanaman Padi yang diberi Biochar dan Asap Cair dari Sekam Padi 
dan Tempurung Kelapa. 

Jenis Biochar Asap Cair (%) 
(ton ha

-1
) Tanpa Asap Cair SP (0,5) TK (0,5) 

 ----------------------------------hari----------------------------- 
Tanpa Biochar 74.67 a 70.33 ab 72.00 ab 
SP (10) 70.33 ab 67.67 ab 64.67 b 
TK (10) 70.67 ab 68.67 ab 68.00 ab 
SP (5) + TK (5) 71.00 ab 69.00 ab 69.00 ab 
Keterangan : Angka - angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji lanjut BNJ 
taraf 5%. SP = Sekam Padi dan TK = Tempurung Kelapa. 

 
  Pemberian asap cair dapat 
mempercepat umur keluar malai disebabkan 
kandungan asap cair dalam jumlah yang 
rendah (0.5%) dapat merangsang 
pertumbuhan tanaman melalui proses fisiologi 
dan metabolisme tanaman. Sehingga 
mempercepat proses generatif tanaman. Hal 
lain yang menyebabkan yaitu asap cair hasil 
pirolisis (pyroligneous acid) disebut juga 
sebagai plant growth promotor atau senyawa 
perangsang pertumbuhan tanaman (Van 
Staden et al., 2006). Yatagai (2002) 
menyatakan bahwa komponem kimia asap cair 
seperti asam asetat berfungsi mempercepat 
pertumbuhan tanaman.  Light et al. (2010) 
menyatakan bahwa pirolisis senyawa-senyawa 
organik seperti selulosa dan hemi selulosa 
mengandung perangsang pertumbuhan 
tanaman seperti senyawa karrikinolide 
(butenolide). Hasil  penelitian di atas 
menunjukkan bahwa asap cair dapat 
mempercepat umur keluar malai. 
  Pemberian biochar ke dalam tanah 
meningkatkan dapat meningkatkan 
ketersediaan hara bagi tanaman melalui sifat 
fisik yang porous dan KTK nya yang tinggi 

mengakibatkan retensi hara retensi hara 
semakin meningkat dan akar tanaman 
cenderung mudah menyarap hara yang 
diperlukan pada proses fotosistesis untuk 
pembentukan jaringan daun dan anakan. Hasil 
fotosintat yang melimpah akan memacu 
pembentukan organ penyimpanan yaitu 
dengan mengeluarkan malai. Prihmantoro 
(2002) menyatakan bahwa unsur P merupakan 
salah satu unsur  yang sangat penting bagi 
pertumbuhan tanaman terutama pada bagian 
yang berhubungan dengan perkembangan 
generatif seperti pembungaan dan 
pembentukan biji. 
 
Bobot Kering Jerami 
  Tabel 5 menunjukkan bahwa bobot 
kering jerami meningkat nyata pada pemberian 
biochar SP dan campuran biochar (SP+TK), 
begitu juga pada asap cair SP dan TK, namun 
biochar TK cenderung meningkat sedangkan 
interaksi antara campuran biochar (SP+TK) 
diikuti pemberian asap cair TK menghasilkan 
bobot kering jerami tertinggi dibandingkan 
perlakuan lainnya. Bobot kering jerami 
disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Bobot Kering Jerami Padi (gram) yang diberi Biochar dan Asap Cair dari Sekam Padi dan 

Tempurung Kelapa. 

Jenis Biochar Asap Cair (%) 
Rata-Rata 

(ton ha
-1

) Tanpa Asap Cair SP (0,5) TK (0,5) 

 ----------------------------------gram rumpun
-1

----------------------------- 
Tanpa Biochar 98.77 98.77 98.77 98.77 
SP (10) 119.91 119.91 119.91 119.91 
TK (10) 112.21 112.21 112.21 112.21 
SP (5) + TK (5) 123.26 123.26 123.26 123.26 

Rata-Rata 110.98 110.98 110.98  
Keterangan : Angka - angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji lanjut BNJ 
taraf 5%. SP = Sekam Padi dan TK = Tempurung Kelapa. 
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  Pemberian biochar SP, TK dan 
campuran keduanya meningkatkan bobot 
kering jerami sekitar 19-29% dibandingkan 
tanpa pemberian biochar (kontrol). 
Peningkatan bobot kering jerami disebabkan 
oleh kandungan beberapa hara yang dimiliki 
oleh biochar seperti nitrogen C-organik, P, Ca, 
Mg, K dan Na menjadi pensuplai hara bagi 
tanaman. Selain itu KTK biochar yang tinggi 
menyebabkan hara mudah diikat atau diretensi 
sehingga tidak mudah tercuci atau hilang pada 
bidang koloid tanah. Ketersediaan hara yang 
cukup di dalam tanah akan dimanfaatkan oleh 
tanaman melalui   serapan   akar   tanaman.   
Keadaan tersebut mendorong proses 
metabolisme yang terjadi pada tubuh tanaman 
akan semakin meningkat, termasuk 
fotosintesis, mengakibatkan laju fotosintesis 
semakin tinggi dan semakin banyak fotosintat 
yang terbentuk. Semakin banyak fotosintat 
yang dihasilkan maka berat kering tanaman 
akan semakin tinggi juga. Widowati et al. 
(2012) menyatakan biochar selain 
mengandung beberapa unsur hara juga 
memiliki fungsi sebagai amandemen/ 
pembenah tanah dan mampu menahan hara 
dari pencucian (leaching) karena memiliki 
kapasitas tukar kation yang tinggi, sehingga 
hara yang dibutuhkan tanaman tetap tersedia 
dan dapat menghasilkan bobot kering
 biomasa tanaman lebih baik. 

  Pemberian asap cair meningkatkan 
bobot kering jerami sekitar 24.71 dan 26.23% 
dibandingkan tanpa asap cair (kontrol). Hal ini 
menunjukkan bahwa asap cair berperan dalam 
meningkatkan berat kering tanaman. Light et 
al. (2010) menyatakan bahwa pirolisis 
senyawa- senyawa organik seperti selulosa 
dan hemi selulosa mengandung perangsang 
pertumbuhan tanaman seperti senyawa 
karrikinolide (butenolide). Pemberian asap cair 
cenderung berperan sebagai perangsang 
pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman 
pada Tabel 1. Akibat senyawa perangsang 
tersebut akan meningkatkan metabolisme dan 
serapan hara tanaman di dalam tanah. 
Akibatnya pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman (biomassa) serta bobot kering 
tanaman ikut meningkat. 
 
Indeks Panen 
  Tabel 6 menunjukkan indeks panen 
padi gogo pada pemberian biochar, asap cair 
ataupun interaksinya tidak menunjukkan hasil 
yang berbeda nyata. Hal ini disebabkan karena 
pada saat fase pembentukan malai hingga 
pada fase pengisian gabah, tanaman 
terserang penyakit blas yang disebabkan oleh 
jamur (Pyricularia oryzae Cav) dan hawar daun 
bakteri yang disebabkan oleh bakteri 
(Xanthomonas oryzae pv). Kondisi tanaman 
yang terserang dapat dilahat pada gambar 1. 

 
Tabel 6.  Indeks  Panen  Padi  yang  diberi  Biochar  dan  Asap  Cair  dari  Sekam  Padi  dan 

Tempurung Kelapa. 

Jenis Biochar Asap Cair (%) 
Rata-Rata 

(ton ha
-1

) Tanpa Asap Cair SP (0,5) TK (0,5) 

Tanpa Biochar 0.10 0.08 0.12 0.10 
SP (10) 0.12 0.11 0.10 0.11 
TK (10) 0.10 0.09 0.10 0.10 
SP (5) + TK (5) 0.05 0.11 0.10 0.09 

Rata-Rata 0.09 0.10 0.11  
Keterangan : Angka - angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji lanjut BNJ 
taraf 5%. SP = Sekam Padi dan TK = Tempurung Kelapa. 

 

 
Gambar 1. Kondisi Tanaman yang Terserang Penyakit. 

 
  Indeks panen menggambarkan 
perbandingan  antara  bobot  bahan  kering 

hasil panen biologi dan hasil panen ekonomi 
dan sangat bergantung pada besarnya 
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translokasi fotosintat. Semakin tinggi nilai 
indeks panen berarti semakin besar hasil biji 
yang dihasilkan. Pemberian pupuk hayati 
maupun pupuk hijau sampai dosis tertentu 
meningkatkan indeks panen karena dapat 
meningkatkan hasil ekonomi berupa bobot biji. 
Peningkatan hasil panen berupa biji terutama 
disebabkan oleh peningkatan indeks panen. 
Dengan kata lain, tanaman yang tidak lagi 
memproduksi bobot kering total, tetapi lebih 
banyak membagi bobot keringnya bobot 
keringnya ke hasil panen. 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
1. Pemberian biochar sekam padi, 

tempurung kelapa dan campuran 
keduanya (SP+TK) dapat 
meningkatkankan tinggi tanaman, 
jumlah anakan maksimum, jumlah 
anakan produktif dan bobot kering 
jerami. 

2. Asap cair sekam padi dan tempurung 
kelapa dapat meningkatkan tinggi 
tanaman, umur keluar malai dan bobot 
kering jerami. 

3. Interaksi antara biochar sekam padi, 
tempurung kelapa dan campuran 
keduanya (SP+TK) dan asap cair 
sekam padi dan tempurung kelapa 
meningkatkan tinggi tanaman  dan 
umur keluar malai. 
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